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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between corporate governance and
earning per share, which uses five independent variables, Managerial Ownership (MO), Audit
Committee (AC), Institutional Ownership (10) Board of Commissioners Size (BOS), Independent
Commissioner (1C), and Earning Per Share (EPS) as the dependent variabel. This research data
is secondary, with thepopulation obtained, 47 companies in the banking sector on the Indonesia
Stock Exchange (IDX). Then, of the 47 companies, there were 17 that fot the criteria, so there
were 51 samples in the 2021-2023 period purposie sampling techniqe. This tes method,
Quantitative and as a test usiNg Multiple Linear Regression, and using a statistical test
application. The result obtained by ManagerialOwnership on increasing Earning Per Share
have a negative effect, the Audit Committee has no effecton increasing Earning Per Share,
Institutional Ownership on increasing Earning Per Share has anegative effect, Board of
Commissioners Size also has no effect on increasing Earning Per Share, and the presence of
Independet Commissioners makes a positive contibution to increaisng EarningPer Share. This
research can also be useful and be considered by inestors as an initial analysis before investing
their capial. For companies, they must build and effective governance system, and improve
operational performance so that thecompany can achieveits goals.

Keywords : Managerial Ownership, Audit Committee, Institutional Ownership, Board of
Commissioners Size, Independent Commissioner, Earning Per Share

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa hubungan tata kelola perusahaan
dengan Earning per Share, yang dimana menggunakan lima variabel independen yaitu
Kepemilikan Manjerial (KM), Komite Audit (KA), Kepemilikan Institusional (K.Ins) ,Ukuran
Dewan Komisaris (UDK), Komisaris Independen (K.Ind), dan Earning Per Share (EPS) sebagai
variabel dependen. Data penilitian ini bersifat sekunder, dengan populasi yang didapatkan
yaitu 47 perusahaan pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kemudian, dari
47 perusahaan terdapat 17 yang sesuai dengan Kkriteria, sehingga terdapat 51 sampel pada
periode 2021-2023 dengan teknik purposive sampling. Metode pengujian ini, yaitu kuantitatif
dan sebagai pengujinya menggunakan regresi linear berganda, serta menggunakan aplikasi
uji statistik. Hasil yang didapatkan Kepemilikan Manajerial terhadap Earning Per Share
berpengaruh negatif, Komite Audit tidak memberikan pengaruh terhadap Earning Per Share,
Kepemilikan Institusional terhadap Earning Per Share berpengaruh negatif, Ukuran Dewan
Komisaris juga tidak memiliki pengaruh pada Earning Per Share, dan keberadaan Komisaris
Independen memberikan kontribusi positif terhadap Earning Per Share. Penelitian ini juga
dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan investor sebagai analisa awal sebelum
menanamkan modalnya. Untuk perusahaan harus membangun sistem tata kelola yang
efektif, dan meningkatkan kinerja operasional dapat menjaga kelangsungan operasional
perusahaan.

Kata kunci : Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Kepemilikan Institusional, Ukuran
Dewan Komisaris, Komisaris Independen, Earning Per Share.
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PENDAHULUAN

Para pemegang saham menjadikan Earning Per Share (EPS) sebagai analisa
dalam mengevaluasi keuntungan yang diperoleh saat melakukan investasi. Jika, EPS
meningkat permintaan terhadap saham perusahaan juga meningkat, karena investor
mengangap kinerja perusahaan tersebut sangat baik (Gunawan 2019). Berdasarkan
fenomena pada lampiran 2, menunjukan bahwa periode 2021-2023 perusahaan
perbankan di BEI mengalami penurunan disertai fluktuasi yang signifikan. Terdapat
empat perusahaan mengalami penurunan cukup signifikan, yaitu pada Bank Aladin
Syariah terdapat fluktuasi sebesar -0,016/lembar saham pada tahun 2023 yang
semula pada tahun 2022 nilai EPS nya sebesar -0,002/lembar saham. Penurunan
EPS yang sangat tajam menunjukan bahwa adanya masalah kinerja operasional
pada Bank Aladin Syariah yang menimbulkan kerugian setiap lembar sahamnya.
Kemudian, penurunan EPS juga terjadi pada Bank Negara Indonesia (Persero) yang
dimana tahun 2021 EPS sebesar 0,0054/lembar saham dan pada tahun 2023 turun
menjadi 0,0006/lembar saham. Lalu, pada Bank Maspion Indonesia juga mengalami
hal serupa yang diawali pada tahun 2021 EPS bank tersebut sebesar 0,018/lembar
saham kemudian mengalami penurunan bertahap pada tahun 2023 sebesar Rp
0,003/lembar saham. Pada Bank Amar Indonesia juga mengalami fluktuasi semula
pada 2021 0,512/lembar shaam, lalu mengalami rugi pada 2022 sebesar -0,011.
Kemudian pada grafik fenomena dalam lampiran 2 juga menghasilkan bahwa 2021
sampai 2022 terlihat penurunan EPS pada perusahaan sektor perbankan. Namun,
penurunan tersebut diikuti oleh naiknya kembali rata- rata EPS pada tahun 2023
sebesar 1,71. Penurunan yg terjadi di 2022 bisa disebabkan oleh penurunan kinerja
perusahaan.

Saat ini, GCG menjadi keharusan pada sistem perusahaan karena sangat
penting memiliki sistem tata kelola yang efektif dalam sebuah organisasi. Dengan
adanya penerapan GCG, manajer perusahaan akan selalu melindungi pemangku
kepentingan dan bertindak secara tepat (Nasiroh and Priyadi 2018) dalam (Ritonga
2023). Sehingga, dengan tata kelola yg baik maka pada akhirnya dapat memberikan
kontribusi pada peningkatan Earning Per Share (Sasanti et al. 2022). Sesuai dengan
theory agency dari Jensen & Mecking (1967) kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional dapat mengurangi masalah keagenan. Kepemilikan saham
manajerial menunjukan seorang manajer dapat menjadi pengelola dan pemilik
saham. Menurut Ervina (2021), kepemilikan manajerial sebagai kondisi keberadaan
saham perusahaan yang dimiliki pihak manajemen. Jika, pihak manajemen
mempunyai kepemilikan saham, keputusan perusahaan yang diambil adalah
keputusan yang dapat mendukung kepentingan saham yang akan berpengaruh
terhadap peningkatan Earning Per Share (Aliyah and Hermanto 2021). Kemudian,
besarnya persentase kepemilikan institusional juga dapat meningkatkan Earning
Per Share. kepemilikan institusional mengontrol pengambilan keputusan yang
dilakukan perusahaan apakah menguntungkan para pemegang saham atau tidak.
Adanya kepemilikan institusional yang besar dapat membuat manajemen
mengambil keputusan yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, dan
menghasilkan laba yang tinggi, sehingga membuat EPS perusahaan tersebut lebih
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optimal (Hadiansyah, Cahyaningtyas, and Waskito 2022).

Kemudian, untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dibutuhkan
kemampuan komite audit pada perusahaan yang akan memberikan dampak positif
pada peningkatan EPS (Al-Homaidi et al. 2019). Ukuran dewan komisaris dan
komisaris independen akan memberikan masukan untuk pengambilan keputusan
strategis dan efektif yang berdampak pada laba bersih perusahaan, dan
mempengaruhi EPS (Armansyah and Aprilia 2022). Serupa dengan Trida et al.
(2021) terdapat pengaruh signfikan pada GCG terhadap Earning Per Share.
Kemudian, menurut penelitian Subiyanti & Zannati (2019) dewan komisaris
independen tidak mempengaruhi profitabilitas saham, sementara itu kepemilikan
manajerial memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas.
Sariantono&Mahyuni (2019) menghasilkan bahwa GCG memberikan pengaruh
signifikan terhadap Earning Per Share, karena pengaruh dari GCG bisa membuat
profitabilitas yang di dapatkan semakin meningkat. Lalu, Penelitian serupa Nuridah
et al. (2023) pertumbuhan Earning Per Share tidak dipengaruhi oleh komite audit.
Sedangkan, Komisaris Independen, Kepemillikan Institusional berpengaruh
terhadap Earning Per Share. Menurut Oktaryani et al. (2020) tidak ditemukan
pengaruh yang signifikan dari kepemilikan manajerial, komisaris independen, serta
kepemilikan institusional terhadap profitabilitas perusahaan. Melati (2020) juga
menyebutkan Kepemilikan manajemen dan institutional tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian serupa Nugroho & Widiasmara
(2019) menunjukkan kepemilikan institusional tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap profitabilitas. Lalu, Khafifah et al. (2022) GCG memiliki
pengaruh negatif terhadap profitabilitas karena adanya peningkatan profitabilitas
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengidentifikasi lebih
spesifik pegaruh dari tata kelola perusahaan terhadap pertumbuhan profitabilitas
saham pada sektor Perbankan yang terdaftar di BEI 2021 - 2023 dengan
menggunakan variabel independen komite audit, komisaris independen, ukuran
dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan institutional serta variabel terikat
profitabilitas yang diukur menggunakan Earning Per Share (EPS). Alasan penulis
memilih variabel tersebut karena rasio EPS dapat memberikan gambaran mengenai
besarnya kemampuan perusahaan dalam memberikan keuntungan setiap lembar
saham. Tingginya EPS menjadi indikator pertimbangan investor saat menganalisa
efektivitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang dapat diberikan kepada
pemilik saham (Aprillia 2023).

Tujuan penelitian ini untuk menguji berbagai aspek dari tata kelola (GCG)
dan struktur kepemilikan terhadap pertumbuhan Earning Per Share pada sektor
Perbankan di BEI Periode (2021-2023). Selain memberikan wawasan mengenai
pentingnya good corporate governance dalam peningkatan EPS, diharapkan juga bisa
memberikan manfaat untuk investor sebelum menanamkan modalnya.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menerapkan metode kuantitatif dengan lima variabel
bebas dan satu variabel terikat, yaitu kepemilikan manajerial, komite audit,
komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan kepemilikan institusional,
dengan earning per share sebagai variabel terikat. Rasio kepemilikan manajerial
digunakan untuk mengukur persentase saham yang dimiliki oleh direksi atau
manajer perusahaan untuk menyesuaikan kepentingan manajemen dan pemilik
saham. Nilai kepemilikan manajerial diperoleh mengalikan 100% pada hasil
pembagian antara saham milik manajemen dengan saham yang beredar (Cahyani
and Suryono 2020; Nugroho and Widiasmara 2019; Subiyanti and Zannati 2019).
Kemudian juga menggunakan Nominal komite Audit yang digunakan untuk melihat
efektivitas komite audit dalam memperbaiki kondisi keuangan perusahaan. Nilai
komite audit dihitung dengan menganalisa frekuensi jumlah rapat komite audit
(Ichsany and Husain 2019; Rizgiani and Umaimah 2022; Wijayanti 2021). Rasio
Kepemilikan Institusional digunakan untuk mengukur besarnya saham yang dimiliki
kepemilikan institusional untuk meningkatkan efektivitas pengawasan. Nilai
kepemilikan institusional diperoleh dengan mengalikan 100% pada hasil pembagian
antara jumlah saham milik manajemen dengan jumlah saham yang beredar (Aprilia
and Riharjo 2022; Suparlan 2019; Winarni and Suryono 2019). Jumlah anggota
dewan komisaris digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruhnya terhadap
efektivitas perusahaan. Ukuran dewan komisaris dinilai berdasarkan jumlah
anggota yang ada dalam dewan tersebut (Ambarsari et al., 2019; Herizona & Yuliana,
2021; Lumbanraja, 2021). Selain itu, rasio komisaris independen digunakan untuk
melihat besarnya persentase komisaris independen yang mempengaruhi
pengambilan keputusan oleh dewan komisaris. Nilai komisaris independen diukur
dengan membagi jumlah komisaris independen terhadap total dewan komisaris
kemudian dikali dengan 100% (Dewanti 2019; Hidayatul Aini and Andi Kartika
2022; Setiawan, Gunawan, and Djunaidy 2022). Variabel dependen menggunakan
Earning Per Share (EPS), berguna untuk memperlihatkan besarnya return yang
didapat para pemegang saham dan membagikan laba bersih kepada pemegang
saham dengan periode yang sudah ditentukan. EPS dapat menentukan harga saham
perusahaan. Jika, dalam situasi grafik eps meningkat menunjukan perusahaan
berada dikondisi yang menguntungkan. Nilai EPS dihitung dengan pembagian laba
bersih setelah pajak terhadap total saham beredar (Ria, Astuty, and Lusia 2024;
Suyanto et al. 2019; Wulandari and Sugiyono 2019).

Kemudian, Sumber data pada penelitian ini berasal dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI). Populasinya adalah seluruh perusahaan perbankan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang terdaftar di periode 2021-2023 dan memakai teknik
Purposive Sampling. Berdasarkan klasifikasi tertentu yang telah ditetapkan,
diperoleh 17 perusahaan yang memenuhi syarat dari total 47 perusahaan. Menurut
Roscoe (Sugiyono, 2015:131), total sampel yang ideal pada penelitian diantara 30
sampai 500. Terdapat syarat dalam penggunaan metode analisis multivariate
(korelasi atau regresi) yaitu jumlah sampel minimal sepuluh kali lipat dari jumlah
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variabel. Oleh karena itu, dengan lima variabel yang digunakan, maka total sampel

yang dibutuhkan adalah 50.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Sumber: Data diolah penulis, 2024

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
EPS 60 | 0,44 963,27 163,62 190,16
Kepemilikan Manajerial 60 | 0,001 0,20 0,011 0,032
Komite Audit 60 | 4,00 41,00 15,68 10,30
Kepemilikan Institusional | 60 | 0,53 1,00 0,82 0,143
Ukuran Dewan Komisaris | 60 | 2,00 11,00 6,00 2,64
Komisaris Independen 60 | 0,005 0,75 0,51 0,164

Hasil data sampel menunjukan bahwa nilai earning per share yang dihasilkan
dari 60 perusahaan min Rp 44/lembar saham pada Bank MNC 2021 dan max Rp
400,72 /lembar saham pada Bank BRI 2023 dengan rata-rata Rp 163,62/lembar
saham. Tidak ada ketentuan mengenai EPS, akan tetapi perusahaan yang baik ialah
yang mampu memberikan keuntungan positif, meningkatkan reputasi
kepercayaan para pemegang saham dengan menghasilkan EPS yang stabil. Dengan
hasil penelitian rata-rata EPS Rp 163,62/lembar saham, membuktikan bahwa
perusahaan dapat memberikan keuntungan positif bagi para investor. Kemudian,
rata-rata kepemilikan manajerial yang berada dibawah standar deviasi menandakan
data bersifat heterogen atau bervariasi.

Kemudian, hasil kepemilikan manajerial pada sampel terdapat
ketidaksesuaian dengan penelitian (McConnell and Servaes 1995) yang dimana
hasilnya menunjukan nilai KM mulai dari 0,1% pada Bank Maspion 2023 hingga
20% Bank Bisnis Internasional 2021 dengan rata-rata sebesar 1,1%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata KM sebesar 1,1% berada dibawah rentang ideal
40% - 50% seperti yang diungkapkan oleh (McConnell and Servaes 1995), yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial yang sesuai dengan rentang ideal akan
berpengaruh terhadap EPS. Oleh karena itu, dengan proporsi kepemilikan yang jauh
berada dibawah rentang ideal membuat manajer belum efektif untuk menyamakan
kepentingan manajer dengan pemegang saham. Kemudian, rata-rata kepemilikan
manajerial yang berada dibawah standar deviasi menandakan data bersifat
heterogen atau bervariasi, yang mengakibatkan rata-ratanya menjadi kurang
representatif, karena variasi yang besar dari kepemilikan manajerial belum stabil.

Selanjutnya, nilai komite audit pada sampel terdapat kesesuaian dengan
peraturan OJK No.55/POJK.04/2015 yang dimana hasilnya menunjukan bahwa
rapat KA yang dilakukan berada diantara 4 (empat) kali rapat pada Bank MNC 2021-
2022 hingga 41 (empat puluh satu) kali rapat Bank BNI dan BTN 2021-2022 dalam

dan
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1 (satu) tahun dengan rata-rata sebanyak 15 (lima belas) kali rapat. Hal tersebut
sudah sesuai dengan ketentuan POJK No.55 yang dimana perusahaan harus
melakukan rapat komite audit dengan minimal jumlah rapat yang dilakukan
sebanyak 3 (tiga) kali rapat dalam 1 (satu) tahun. Adanya kesesuaian tersebut
menunjukkan bahwa sampel penelitian ini sudah sesuai dengan prinsip tata kelola
perusahaan dengan menjalankan fungsi pengawasan yang akuntabilitas, dan
transparasi. Kemudian, nilai standar deviasi yang berada dibawah nilai mean
menunjukan data sampel bersifat homogen atau tidak bervariasi, yang berarti
frekuensi rapat antar perusahaan dan periode relatif stabil.

Kemudian, nilai kepemilikan institusional pada sampel memiliki kesesuaian
dengan penelitian (Stoykov, 2024) yang dimana hasilnya menunjukkan nilai KI
berkisar antara 53% Bank BRI 2021-2022 hingga 100% Bank Maspion 2022 dengan
rata-rata 82%. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata KI 82% berada di rentang
ideal 50% - 90% seperti yang diungkapkan oleh (Stoykov, 2024), yang dimana
kepemilikan institusional pada rentang ideal akan memberikan pengaruh terhadap
EPS. Dengan rata-rata yang tinggi dan stabil membuat fungsi pengawasan
kepemilikan institusional terhadap manajemen meningkat. Kemudian, nilai standar
deviasi lebih rendah dari rata-ratanya menunjukan bahwa data bersifat homogen
atau tidak bervariasi, yang berarti kepemilikan institusional antar perusahaan relatif
sama dan tidak menyebar jauh dari nilai tengah. Pada hasil
penelitian ukuran dewan komisaris juga memiliki kesesuaian dengan peraturan OJK
No.33/P0OJK.04/2014, yang dimana hasilnya menunjukkan bahwa anggota dewan
komisaris berkisar diantara 2 (dua) orang pada Bank Maspion dan Allo Bank 2021
hingga 11 (sebelas) orang pada Bank BNI 2023 dengan rata-rata 6 (enam) orang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan UDK yang berjumlah 6 (enam)
orang sudah sesuai dengan ketentuan POJK No.33 yang dimana perusahaan minimal
harus memiliki anggota dewan komisaris sebanyak 3 (tiga) orang. Oleh karena itu
sampel penelitian sudah sesuai dengan regulasi tata kelola dan mayoritas
perusahaan memiliki struktur pengawasan yang baik, sehingga pengawasan
terhadap manajemen lebih efektif. Kemudian, nilai rata-rata dalam hasil uji statistik
lebih tinggi dibandingkan dengan standar deviasi, hal tersebut menandakan bahwa
data tersebut homogen atau tidak bervariasi, yang berarti jumlah anggota dewan
komisaris antar perusahaan relatif merata.

Berdasarkan peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 komisaris independen
paling sedikit 30% dari total anggota dewan komisaris, hal tersebut sudah sesuai
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai komisaris independen
berkisar diantara 0,005% Bank Jago 2021-2023 hingga 75% Bank Woori 2022-2023
dengan rata-rata 51%. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata K.Indp 51%
pada sampel penelitian lebih tinggi dari ketentuan POJK No.33, sehingga komisaris
independent dapat memperkuat fungsi pengawasan, objektivitas dalam
pengambilan keputusan dan meningkatkan kepercayaan pemegang saham.
Sementara itu, nilai rata-rata yang lebih tinggi dari pada standar deviasi,
mencerminkan bahwa data bersifat homogen atau tidak bervariasi. Oleh karena itu,
hasil analisa dapat dipercaya karena tidak ada pengaruh dari nilai-nilai ekstrem.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang dimana
data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Pada hasil sampel
dalam penelitian ini menunjukan bahwa Asymp.Sig > 0,05 yang dimana hasilnya
sebesar 0,142. Maka, data sampel pada penilitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini menggunakan uji Varian Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance Value. Dengan kriteria VIF < 10 kemudian Tolerance Value > 0,01 data
dianggap tidak terdapat multikolinieritas. Pada hasil sampel penelitian ini
menunjukan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial dengan nilai VIF 1,236 < 10
dengan nilai Tolerance 0,809 > 0,01. Variabel Komite Audit dengan nilai VIF 2,674 <
10 dengan nilai Tolerance 0,374 > 0,01. Variabel Kepemilikan Institusional dengan
nilai VIF 1,249 < 10 dengan nilai Tolerance 0,801 > 0,01. Variabel Ukuran Dewan
Komisaris dengan nilai VIF 2,356 < 10 dengan nilai Tolerance 0,425 > 0,01. Variabel
Komisaris Independen dengan nilai VIF 1,289 < 10 dengan nilai Tolerance 0,776 >
0,01. Dengan hasil tersebut bahwa seluruh variabel independen terhindar dari
masalah multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi diuji menggunakan Durbin-Watson dengan batas DU < DW < 4-
dU. Nilai DW 2,107 sedangkan batas atas dU 1,7701 dan 4-dU 2,229, berdasarkan
tabel DurbinWatson dengan k=5 serta sampel 51. Maka, 1,7701 < 2,107 < 2,229,
autokorelasi tidak terjadi antar variabel indepeden, menandakan model regresi
layak dipakai pada riset.

Uji Heteroskedastisitas

Setiap variabel bebas kepemilikan manajemen(0,734), komite audit (0,465),
kepemilikan institusional (0,839), ukuran dewan (0,926), kemudian komisaris
independen (0,773) menunjukan nilai signifikansi >0,05 menurut uji Glejser. Hasil
ini menandakan model regresi bebas dari masalah heteroskdastisitas.

Uji Regresi Liniear Berganda
Model Regresi Liniear Berganda

EPS = a+ B1 (KM) + B2 (KA) + B3 (KI) + B4 (UDK) + B5 (KID) + €
EPS =352,669 - 1185,01 (KM) - 0,639 (KA) - 482,251 (KI) + 9,093 (UDK) + 213,971
(KID) + €
Berdasarkan sampel penelitian terdapat hasil untuk koefisien regresi KM sebesar -
352,669 yang diartikan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memberikan
pengaruh negatif terhadap Earning Per Share (EPS), yang dimana jika terdapat
kenaikan 1% variabel lain dianggap konstan maka akan menurunkan EPS sebesar
1185,01. Variabel Komite Audit (KA) menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar -
0,639 yang menunjukan variabel KA memberikan pengaruh negatif terhadap
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Earning Per Share (EPS), dimana setiap kenaikan KA satu-satuan variabel lain
dianggap konstan maka akan menurunkan EPS sebesar 0,639. Variabel Kepemilikan
Institusional (KI) menunjukan koefisian regresi sebesar -482,251 yang diartikan
bahwa KI berpengaruh negatif terhadap Earning Per Share (EPS), dimana setiap
kenaikan 1% variabel lain dianggap konstan maka akan menurunkan EPS sebesar
482,251. Kemudian, besaran koefisien regresi pada variabel Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) yaitu 9,039 yang menunjukan bahwa variabel UDK memberikan
pengaruh positif terhadap Earning Per Share (EPS), yang dimana jika terdapat
kenaikan UDK satu-satuan variabel lain dianggap konstan maka akan menaikan EPS
sebesar 9,093. Kemudian, variabel Komisaris Independen (KID) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 213,971 yang menunjukan variabel KID memberikan
pengaruh positif terhadap Earning Per Share (EPS), dimana setiap kenaikan KID 1%
dengan variabel lain dianggap konstan maka akan menaikan EPS sebesar 213,971.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi

Hasil riset memperlihatkan nilai Rz 0,545, menandakan variabel bebas
mampu menjelaskan 54,5% variabel independen terkait Laba Per Saham (EPS).
Sisanya, 45,5%, dipengaruhi faktor diluar penelitian.

Uji F (Simultan)

Nilai signifikansi <0,05 menandakan variable bebas berpengaruh bersama
kepada variable terikat menurut uji-F. Laba Per Saham (EPS) terdampak signifikan
oleh kepemilikan manajerial, komite audtit, kepemilikan institusional, ukuran
dewan, kemudian komisaris independen, terbukti dari signifikansi 0,000<0,05.

Uji T (Parsial)

Output riset melalui uji-T parsial memperlihatkan kriteria signifikansi <0,05
menandakan pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen.
Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap laba per saham (EPS) (Sig =
0,001). Sebaliknya, komite audit tidak berpengaruh pada EPS (Sig =0,701).
Kepemilikan institusional menunjukan dampak negatif terhadap EPS (Sig = 0,000).
Ukuran dewan komisaris tidak mempengaruhi EPS (Sig = 0,152). Sementara itu,
komisaris independen memberikan efek positif parsial terhadap EPS (Sig = 0,003).

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Model Penelitian
Sumber: Data diolah penulis, 2024

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
Kepemilikan Managerial | Nilai sig. <

H1 berpengaruh 0,05 Hipotesa Ditolak
positif terhadap EPS 0,001 < 0,05
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) ) Nilai sig. <
H2 Ec()):iltlitfeterhiil;c:)ltEP S berpengaruh 0,05 Hipotesa Ditolak
0,701 < 0,05
Kepemilikan Institusional | Nilai sig. <
H3 berpengaruh 0,05 Hipotesa Ditolak
positif terhadap EPS 0,000 < 0,05
Ukuran Dewan Komisaris | Nilai sig. <
H4 berpengaruh 0,05 Hipotesa Ditolak
positif terhadap EPS 0,152 < 0,05
Komisaris Independen | Nilai sig. <
H5 berpengaruh 0,05 Hipotesa Diterima
positif terhadap EPS 0,003 <0,05
DISKUSI

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Earning Per Share

Menurut hasil penelitian, EPS perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023 dipengaruhi secara negatif oleh
kepemilikan manajerial yang diproksi dengan membagi jumlah saham yang dimiliki
manajemen dengan total saham yang beredar dan dikali dengan 100%, maka H1
Ditolak. Teori keagenan menyatakan kepemilikan manajerial berfungsi untuk
mengurangi konflik kepentingan agen dengan principal yang dapat meningkatkan
Earning Per Share, namun hasil penelitian menunjukkan adanya kepemilikan
manajerial tidak efektif untuk meningkatkan Earning Per Share.

Adanya kepemilikan manajerial disuatu perusahaan akan membuat manajer
mengambil keputusan sesuai dengan kepentingan pribadi, sehingga hal tersebut
dapat memberikan dampak negatif terhadap Earning Per Share (Hasanah et al,
2020; Emengini et al, 2025).

Pengaruh Komite Audit Terhadap Earning Per Share

Hasil analisa menunjukan intensitas rapat komite audit tidak berpengaruh
terhadap EPS pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021- 2023, sehingga H2 Ditolak. Teori keagenan menyatakan bahwa
komite audit berfungsi supaya mengawasi manajemen, namun hasil penelitian
menunjukan frekuensi rapat komite audit tidak mencerminkan keefektifan kinerja
pengawasan. Rapat komite audit berfungsi untuk menyampaikan hasil
pemeriksaan atau temuan pada laporan keuangan, bukan mengambil keputusan
operasional yang menghasilkan laba perusahaan. Sehingga, frekuensi rapat yang
dilakukan tidak berpengaruh terhadap peningkatan Earning Per Share (Sari, 2023;
Nuridah et al., 2023).

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Earning Per Share

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan
institusional, yang dihitung berdasarkan saham institusi terhadap total saham
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beredar, memberikan dampak negatif terhadap eps pada perusahaan perbankan di
BEI periode (2021-2023). Oleh karena itu, H3 Ditolak. Teori keagenan dan teori
sinyal menyatakan manajemen mempunyai kemampuan mengawasi dan memberi
sinyal kepasar, namun penelitian menghasilkan pengawasan investor dan sinyal
yang disampaikan tidak berjalan efektif. Besarnya kepemilikan institusional
dapat membuat institusi mengambil tindakan sesuai dengan kepentingan pribadi
yang dapat merugikan pemilik saham minoritas, hal tersebut dapat menimbulkan
pengambilan keputusan yang tidak optimal sehingga perusahaan menjadi tidak
seimbang dan tidak berdampak baik pada peningkatan Earning Per Share (Amril &
Nasfi, 2022; Rahayu & Wahyudi, 2024).

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Earning Per Share

Hasil analisa menunjukan jumlah anggota dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap eps perusahaan perbankan di BEI periode (2021-2023). Oleh
karena itu, H4 Ditolak. Teori keagenan juga menyebutkan semakin besar ukuran
dewan maka pengawasan semakin kuat, namun hasilnya jumlah tidak
mempengaruhi efektivitas kinerja dewan saat melakukan pengawasan.

Dewan komisaris dapat meningkatkan pengawasan terhadap kinerja dewan
direksi. Namun, jumlah dewan komisaris tidak menentukan keputusan yang akan
diambil oleh perusahaan untuk memperoleh laba dan meningkatkan Earning Per
Share (Pudjonggo & Yuliati, 2022; Nugrahani & Dewi, 2022).

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Earning Per Share

Hasil penelitian menunjukan bahwa keberadaan komisaris independen
memberikan pengaruh yang positif terhadap eps perusahaan perbankan di BEI
periode (2021-2023). Oleh karena itu, H5 Diterima. Teori keagenan juga
menyatakan komisaris independen dapat meningkatan eps karena pihak
independen aktif dalam menjalankan fungsi pengawasan.

Komisaris independen berperan untuk mendorong prinsip - prinsip GCG
yang baik dan dapat berpengaruh pada keputusan yang diambil oleh dewan
komisaris. Besarnya ukuran komisaris independen akan berpengaruh dengan
pengambilan keputusan yang efektif, karena adanya pengawasan yang objektif dan
transparan yang dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan, dan mempengaruhi
Earning Per Share (Armansyah & Aprilia, 2022; Nuridah et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menganalisa bagaimana tata kelola perusahaan mempengaruhi
earning per share (EPS), dengan menggunakan beberapa indikator, seperti jumlah
saham manajemen untuk mengukur kepemilikan manajerial, frekuensi rapat
sebagai kinerja komite audit,persentase kepemilikan saham institusional, jumlah
anggota dewan komisaris sebagai ukuran dewan komisaris, dan jumlah dewan
komisaris independen tehadap earning per share. Menggunakan laporan-laporan
keuangan perusahaan perbankan di BEI periode 2021-2023 dengan populasi
sebanyak 47 perusahaan dan hanya menggunakan 17 perusahaan untuk dijadikan

168 | Volume 5 Nomor 1 2026


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220626431071659
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mesman/article/view/1068

Wes MMa{gemengoumal

Volume 5 Nomor 1 (2026) 159 - 173 E-ISSN 2830-7089
DOI: 10. 56709/mesman. V5.i1.1068

sampel penelitian dikarenakan terdapat 11 perusahaan rugi, 16 tidak ada
kepemilikan manajerial, dan 3 perusahaan yang menjadi outlier karena nilai
variabelnya diluar batas wajar menyimpang dari sebaran mayoritas sampel, maka
dari itu pada uji statistik deksriptif menggunakan data sebelum outlier, dan pada uji
lainnya menggunakan data sesudah outlier. Hasil yang didapatkan bahwa
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terdapat pengaruh yang tidak
selaras dengan hipotesa, yang dapat disebabkan oleh adanya konflik kepentingan
dan fokus jangka pendek para pemilik saham. Kemudian, adanya komisaris
independen memberikan pengaruh positif yang membuat perusahaan berjalan
efektif dan efisien sehingga dapat mempengaruhi EPS, karena peran komisaris
independen dapat menjalankan fungsi pengawasan secara objektif serta
pengambilan keputusan yang lebih profesional bebas dari kepentingan internal.

Akan tetapi, dalam penelitian ini terdapat keterbatasan. Pertama, variabel
tata kelola perusahaan yang digunakan hanya menggunakan lima indikator,
sehingga belum mewakili seluruh aspek tata kelola yang dapat mempengaruhi EPS.
Kedua, data yang dianalisa hanya pada sektor pebankan pada periode tertentu,
sehingga hasil yang didapat belum bisa di generalisasikan pada semua sektor-sektor
industri. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas sampel dari berbagai
sektor yang berbeda, tidak hanya pada perusahaan perbankan. Serta dapat
memberikan pemahaman lebih luas mengenai pengaruh variabel independen
terhadap EPS di berbagai sektor industri. Selanjutnya, dapat ditambahkan juga
variabel independen yang dapat mempengaruhi EPS yaitu transparasi dan tanggung
jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility), karena jika
menambahkan transparasi dan CSR akan memberikan gambaran menyeluruh
bagaimana tata kelola perusahaan yang dapat berkontribusi pada EPS dalam segi
kepercayaan serta keberlanjutan.

Output dari penelitian ini memberikan implikasi bagi beberapa pihak, bahwa
perusahaan perlu memperkuat peran komisaris independen sebagai tata kelola
untuk meningkatkan EPS, dengan memperhatikan struktur kepemlikan dan tata
kelola perusahaan untuk mengoptimalkan EPS, sehingga tidak hanya pengoptimalan
pada komisaris independen tetapi diperlukan juga pengawasan dan keseimbangan
dalam kepemilikan manajerial dan institusional untuk meminimalisir adanya konflik
kepentingan yang dapat merugikan perusahaan.

Penelitian ini juga dapat dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan bagi
investor sebagai analisa awal sebelum menanamkan modalnya, tidak hanya
mempertimbangkan dari segi laporan keuangan tetapi juga memperhatikan tata
kelola perusahaan. Bagi regulator dan pemangku kepentingan, agar dapat
meningkatkan tata kelola yang efektif, dengan memperkuat regulasi dan
pengawasan terhadap implementasinya.
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